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ABSTRAK

Penelitian ini bertemakan kondisi Kesgahteraan Anak Pasangan
Usia Muda Studi di Kampung Mekar Asih Desa Jayagiri, Cianjur, Jawa
Barat. Dewasa ini maraknya fenomena pernikahan di usia muda
menjadikan peran orang tua tidak hanya dijalankan oleh pasangan yang
sudah matang secara fisik, kognitif, mental, psikososial, emosional dan
finansial, namun para orang tua muda sudah banyak yang berperan sebagai
orang tua yang ditingju dari aspek fisik, kognitif, mental, psikososia,
emosional dan finansia belum matang. Sedangkan secara umum diketahui,
bahwa orang tua merupakan penangggung jawab utama dalam upaya
pemenuhan kesg ahteraan anak agar anak mampu tumbuh dan berkembang
secara baik.

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif deskriptif.
Peneliti mengumpulkan data dengan menggunakan metode observas,
wawancara, dan dokumentasi. Analisis data dilakukan dengan reduksi
data, penygiian data dan penarikan kesimpulan. Teknik validas untuk
menguji keabsahan data peneliti menggunakan triangulas data dengan
membandingkan data hasil pengamatan dengan wawancara dan
memngkroschek hasil wawancara dengan dokumen terkait.

Hasil penelitian ini menujukan bahwa kondisi kesgahteraan anak
dari pasangan usia muda tidak sejahtera. Sebab orang tua tidak dapat
memenuhi aspek-aspek kesgahteraan anak secara maksimal. Sehingga
menyebabkan terhambatnya proses pertumbuhan dan perkembangan anak.
Peneliti menemukan bahwa tidak sejahteranya anak pasangan usia muda di
Kampung Mekar tidak hanya dipengaruhi oleh kondis orang tua,
melainkan faktor geografis, ekonomi, pendidikan, sosial, budaya dan
prasarana setempat kurang memadai.

Kata Kunci: Kesgahteraan Anak, Anak Pasangan Usia Muda, Pasangan
UsiaMuda.
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BAB |
PENDAHULUAN

A.Latar Belakang
Anak adalah seseorang yang belum mencapal umur 21 (dua puluh
satu) tahun dan belum pernah kawin.! Anak merupakan generasi penerus
cita-cita bangsa yang wajib dilindungi dan dipenuhi hak-haknya. Sebagai
generas penerus maka anak harus dijaga dirawat dan ditingkatkan dalam
pemenuhan kesgahteraannya agar anak mampu tumbuh dan berkembang
dengan baik serta memiliki kemampuan dan keterampilan di dalam
hidupnya. Salah satu kewagjiban dan tanggung jawab negara adalah
mencerdaskan, melindungi dan mensgahterakan anak. Sebagaimana
penjelasan Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 4 Tahun 1979
Tentang Kesg ahteraan Anak, bahwa:
Pemeliharaan, jaminan dan pengamanan kepentingan selayaknya
dilakukan oleh pihak-pihak yang mengasuhnya di bawah pengawasan
dan bimbingan Negara, dan bilamana perlu, oleh Negara sendiri.
Karena kewajiban inilah, maka yang bertanggungjawab atas asuhan
anak wajib pula melindunginya dari gangguan-gangguan yang datang
dari luar maupun dari anak itu sendiri.?
Hal tersebut selaras dengan isi Konvensi Hak Anak yang telah di sahkan
oleh Perserikatan Bangsa-Bangsa, bahwa:s
Negara-negara Pihak harus berusaha menjamin perlindungan dan
perawatan anak-anak seperti yang diperlukan untuk kesejahteraannya,

dengan memperhatikan hak-hak dan kewajiban-kewgjiban orang
tuanya, wali hukumnya atau orang-orang lain yang secara sah atas dia,

! Undang-Undang RI No.4 Thn. 1979 Tentang K esejahteraan Anak, Pasal 1 Ayat 2.
2 Penjelasan Undang-Undang RI No.4 Thn. 1979 Tentang K esejahteraan Anak him. 6



dan untuk tujuan ini, harus mengambil semua tindakan legidatif dan
administratif yang tepat.>

Menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 4 Tahun
1979 bahwa Kesgahteraan Anak merupakan “suatu tata kehidupan dan
penghidupan anak yang dapat menjamin pertumbuhan dan
perkembangannya dengan wajar, balk secara rohani, jasmani maupun
sosial”.* Penjelasan tersebut mengandung arti bahwa untuk mencetak
generasl yang dapat meneruskan cita-cita bangsa yang kuat secara mental,
fisik dan kognitifnya haruslah ada yang mempersiapakan tumbuh kembang
anak secara matang bak dari sis fisik, kognitif, mental, psikososia,
emosional dan finansial.

Daam perkembangan dan pertumbuhan seorang anak dibutuhkan
peran orang tua untuk mendampingi dan memenuhi kesgahteraan anak,
seperti dalam upaya pemberian kebutuhan pokok, kasih sayang, perhatian,
perawatan, perlindungan dan bimbingan yang baik untuk masa depan anak
yang lebih baik. Selain itu, orang tua sebagai penanggung jawab utama
dadam memenuhi kesgahteraan anak, sehingga perlu kiranya
memperhatikan beberapa aspek dan ukuran yang berkaitan dengan kondisi
kesg ahteraan anak demi terwujudnya penerus bangsa yang berkualitas dan

perlu kiranya pula orang tua memberikan kesempatan yang seluas-luasnya

* Konvensi Hak Anak, Pasal 3 ayat, 2

* Undang-Undang RI No.4 Thn. 1979 Tentang Kesejahteraan Anak , Pasal 1, ayat 1, Point



kepada anak untuk tumbuh dan berkembang secara optimal.> Untuk
mencapal kondis tersebut maka harus diimbangi dengan kualitas orangtua
yang matang dan memadai bak dari sisi fisik, kognitif, mental,
psikososial, emosiona dan finansial.

Namun dewasa ini, dengan maraknya fenomena pernikahan di
usia muda peran orang tua tidak hanya dijalankan oleh seseorang yang
telah dewasa, akan tetapi para orang tua muda telah berperan sebagai
orang tua yang apabila ditinjau dari aspek fisik, kognitif, mental,
psikososial, emosional dan finansial belum matang secara baik. Seorang
ibu muda lebih menonjolkan sifat keremagjaannya daripada sifat
keibuannya, begitupun dengan kondisi emosional dari ayah yang masih
berusia muda® Sehingga hal tersebut dapat mempengaruhi kondisi
psikologis anak dan perkembangan anak. Sebagaimana menurut Umi
Nurhasanah dan Susetyo dalam penelitiannya yang berjudul “Perkawinan
Usia Muda Dan Perceraian Di Kampung Kotabaru Kecamatan Padangratu
Kabupaten Lampung Tengah” menyebutkan bahwa terdapat beberapa
dampak yang ditimbulkan dari pernikahan muda yaitu;

1. Tingginya ketergantungan kepada orang tua untuk mencukupi
kebutuhan rumah tangga karena belum mapan secara ekonomi.

2. Kurang matangnya kepribadian akibat terhambatnya masa remaja.

® Undang-Undang RI No.23 Thn. 2002 Tentang Perlindungan Anak.

® Rina Y ulianti, “Dampak yang Ditimbulkan Akibat Perkawinan Usia Muda”, Pamator,
Vol. 3, No. 1, April 2010. him. 2-3.



3. Tidak stabilnya pertumbuhan kejiwaan istri karena harus hamil dan
mengasuh anak dalam kondisi yang belum siap.

4. Terhambatnya keharmonisan dalam rumah tangga dari aspek kesehatan,
pernikahan usia muda dapat berpotensi terhadap gangguan kehamilan
dan kualitas bayi.

5. Dampak Psikologis, dia tidak bisa lagi bebas bergaul seperti masih
lajang, sekarang mereka harus bertanggung jawab kepada suami atau
istri, keapada keluarga dan kepada lingkungan. Karena usia yang belum
memungkinkan maka tidak sedikit mereka jadi stress dan kehilangan
keseimbangan.

6. Dampak Sosia, masayarakat akan merasa kehilangan sebagian asset
remaja yang seharusnya ikut bersama-sama mengabdi dan berkiprah
lebih dominan dimasyarakat. Tapi karena alasan sudah berkeluarga
maka keaktifan mereka di masyarakat jauh berkurang.

7. Rawan perceraian.” Sebagaimana dalam penelitian dilakukan di daerah
Jawa Timur dan Ciamis bahwa pada kurun waktu tahun 2009-2013
angka perceraian mencapai 24,5% di Jawa Timur dan 26,7% di
Ciamis®

Hasil Survey Sosiad Ekonomi Nasional (Susenas) pada tahun

2013 presentase wanita umur 10-15 tahun pernah kawin mencapai 11,00

7 Umi Nurhasanah Dan Susetyo, “Perkawinan Usia Muda Dan Perceraian di Kampung
Kotabaru Kecamatan Padangratu Kabupaten Lampung Tengah”, Jurnal Sosiologi, Val. 15, No. 1:
34-41, him. 39

® Eddy Fadlyana & Shinta Larasaty, Pernikahan Dini dan Permasalahannya, Vol. 11, No.
2, Agustus 2009



persen sedangkan wanita umur 16-18 tahun sebanyak 32,19 persen ini
menujukan bahwa indonesia memiliki angka pernikahan usia muda masih
cukup tinggi dan Jawa Barat merupakan salah satu provinsi dengan angka
pernikahan usia mudanya cukup tinggi, sehingga Jawa Barat dikenal
dengan tradis nikah muda. Sebagaimana data Badan Pusat Statistika
(BPS) tahun 2011 yang diambil dari CNN Indonesia bahwa angka
pernikahan usia muda di Jawa Barat mencapa 52,26 % dan empat
kabupaten yang dianggap rentan terjadi pernikahan muda ialah Kabupaten
Sukabumi, Kabupaten Cianjur, Kabupaten Karawang dan Kabupaten
Subang.’ Menurut Badan Koordinass Keluarga Berencana Nasional
(BKKBN) Jawa Barat, mencatat Kabupaten Cianjur memiliki angka
pernikahan dini tertinggi, setelah Cianjur, selanjutnya terdapat Kabupaten
Garut, Sukabumi, dan Indramayu.*®

Maraknya fenomena pernikahan usia muda tersebut sudah pasti
diiringi dengan adanya keturunan-keturnan baru (anak), dengan terjadinya
perkawinan pada usia muda, sebagaimana hasil dari penelitian lebih kecil
kemungkinan akan memperoleh keturunan yang berkualitas sebab
kedewasaan atau kematangan orangtua khusunya seorang ibu akan

berpengaruh secara signifikan pada pertumbuhan dan perkembangan anak.

°Endro Priherdityo, “CNN Indonesia: Melihat Lebih Lekat Pernikahan Anak di Jawa
Barat”, http://www.cnnindonesia.com/gaya-hidup/20160723150118-277-146547/melihat-lebih-
| ekat-pernikahan-anak-di-jawa-barat/. (diakses padatanggal 14 Desember 2016).

1% Achmad Sudarno, “Liputan 6, Pernikahan Dini Tertinggi di Cinjur”,
http://regional .liputan6.com/read/2618501/pernikahan-dini-tertinggi-di-cianjur. (diakses pada
tanggal 14 Desember 2016), pkl. 21.00 Wib).




Sedangkan jika ditinjau dari aspek fisik, kognitif, mental, psikososial,
emosional dan finansial keluarga muda atau seorang ibu muda belum siap
untuk menjadi ibu, dalam artian keterampilan mengasuh dan memberikan
stimulasi kepada anaknya™ Sedangkan seorang suami muda, menurut
Badan Koordinas Keluarga Berencana Nasiona (BKKBN) bahwa“
seorang laki-laki yang menikah di bawah usia 25 tahun, belum siap dan
matang untuk memikul tanggung jawab sebagal kepala rumah tangga dan
mencari nafkah”.> Sehingga hal tersebut akan berdampak buruk pada
pemenuhan hak-hak dasar anak sehingga kedepannya akan sangat
berpengaruh pada tumbuh kembang dan kesegjahteraan anak. pernikahan
muda ialah pernikahan yang dilangsungkan oleh laki-laki dan perempuan
yang masih berusiaremaja, yaitu dibawah usia 20 tahun dan di atas usia 16
tahun baik laki-laki maupun perempuan.™

Alasan diatas menjadi landasan peneliti untuk mengkaji
kesgjahteraan seorang anak dari keluarga pasangan usia muda di Mekar
Asih, Desa Jayagiri, Kecamatan Sindangbarang, Kabupaten Cianjur Jawa
Barat, dimana daerah ini pernikahan muda sudah terbiasa dan dianggap
lazim dilangsungkan. Selain itu, jJumlah pasangan usia muda di Kampung

Mekar Asih cukup banyak dibanding dengan kampung-kampung lain yang

" William Andrus Alcott, The Young Mother: management of chilidren in regard to
health, (ttp, tp, tt), him. 12.

'2 Badan Koordinasi Keluarga Berencana Nasional, Pusat Data dan Informasi
Kementerian Kesehatan Republik Indonesia, him. 5

" Departemen Kesehatan RI, Pusat Data dan Informasi Kementerian Kesehatan RI,
(Jakarta Selatan) him.2.



ada di Desa Jaya Giri. Pada tahun 2015, tercatat dari total penduduk
269.219 jiwa, terdapat 4,89 persen pasangan yang menikah pada usia 20
tahun di Mekar Asih, 2,01 persen di Pasir Luhur, 1,90 persen di
Cisonggom dan 1,15 persen di Cirameta'® Dengan maraknya kegiatan
nikah muda ini telah memicu banyaknya keturunan-keturnan baru dari
pasangan tersebut. Disis lain, hal yang lebih penting dan menjadi
ketertarikan peneliti bahwa dengan banyaknya pasangan usia muda yang
terdapat di Mekar Asih dan telah memiliki keturunan (anak) ialah dalam
aspek kesejahteraan anaknya.
B. Rumusan Masalah
Berangkat dari pernyataan dan uraian di atas maka penéliti
merumuskan permasalahan sebagai  berikut: Bagaimana kondisi
kesgahteraan anak dari keluarga pasangan usia muda yang ada di
Kampung Mekar Asih, Cianjur Jawa Barat ?
C. Tujuan dan Manfaat Penulisan

1. Tujuan Penulisan

Berdasarkan rumusan masalah di atas tujuan tujuan dari penulisan ini
adalah untuk mengetahui kondisi kesgjahteraan anak dari pasangan usia
muda.
2. Manfaat penulisan

Sesual dengan permasalahan diatas, penelitian ini diharapkan dapat

memberikan manfaat sebagai berikut:

¥ Dokumen dan Arsip Desa Jayagiri, bagian Kantor Urusan Agama (KUA) Desa
Jayagiri, tahun 2015.



a Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan akan diperoleh suatu pemahaman
akademis serta bahan bacaan atau referensi tentang kesejahteraan
anak dari pasangan usia muda, karena anak merupakan generasi
penerus bangsa yang perlu di  penuhi dan diperhatikan
kesgahteraannya guna tercipta generasi yang berkualitas agar
tercapai negara yang sejahtera.

b. Manfaat Praktis
Sebagal bahan masukan bagi kalangan akademisi baik dalam upaya
melakukan penelitian lanjutan maupun dalam upaya merumuskan
kebijakan-kebijakan tentang fenomena nikah muda dalam uapaya
merumuskan konsep kesejahteraan anak.

D. Tinjauan Pustaka

Penelitian mengenai kesgjahteraan anak dan perkawinan usia
muda, telah banyak dilakukan oleh peneliti sebelumnya. Namun belum
ditemukan penelitian yang menggabungkakan antara keduanya yaitu
terkait kesgjahteraan anak dari keluarga pasangan usia muda.

Beberapa penelitian terkait kesgahteraan anak diantaranya
penelitian yang dilakukan oleh Sayekti Pujaningtyas Jati Lestari
Mahasiswi Ilmu Kesgahteraan Sosial UIN Sunan Kalijaga Y ogyakarta,
yang berjudul: Pandangan Orangtua Terhadap Kesgahteraan Anak (Studi
Di Kampung Ramah Anak Nototarunan RW 06, Gunungketur,

Pakualaman Y ogyakarta). Penelitian ini melihat bagaimana pandanganan



para orang terhadap kesgahteraan anak setelah Notoarunan dijadikan
kampung ramah anak. Beberapa orang memiliki pandangan yang jauh
lebih baik setelah Notoarunan dijadikan kampung Ramah Anak.*®

Perbedaan dengan skripsi yang telah dilakukan di atas dengan
penelitian ini ialah pendliti tidak membahas bagaimana pandanagn orang
tua terhadap kesgjahteraan anaknya tetapi melihat bagaimana orang tua
muda dalam mensegjahterakan anaknya.

Junal Jonathan Bradshaw yang berjudul “An Index of Child Well-
Being in the European Union”. Penelitian ini berupaya menemukan indeks
kesgahteraan anak di negara Erpoa dengan membandingakan capaian
kesgahteraan anak yang dilakukan oleh negara-negara lain, seperti
Denmark, Belanada, Portugal dan Republik Slovakia'® Perbedaan dengan
penelitian ini ialah peneliti hanya bersifat studi kasus di suatu Kampung
dan tidak mencoba untuk membandingkannya.

Jurnal James J. Heckman yang berjudul “The Economics Of Child
Well-Being”. Pendlitian ini membahas mengenai pengaruh kondisi

ekonomi terhadap kesejahteraan anak.*’

' Sayekti Pujaningtyas Jati Lestari, “Pandangan Orangtua Terhadap Kesgjahteraan
Anak (Studi Di Kampung Ramah Anak Nototarunan RWO6, Gunungketur, Pakualaman
Yogyakarta”, Skripsi, Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas |slam Negeri sunan Kaljaga
Y ogyakarta: 2014.

18 Jonathan Bradshaw, An Index of Child Well-Being in the European Union, Vol. 80,
No. 1, Januari 2007, him. 135.

7 James J. Heckman, The Economics Of Child Well-Being, Discussion Paper No. 6930
October 2012, him. 6.
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Selanjutnya jurna Gill Main berjudul ““Child poverty and
children’s subjective well-being”. Dalam karya ini, Gill Main membahas
bahwa kondis kemiskinan yang diadami oleh anak akan sangat
berpengaruh pada kondisi kesejahteraan subjektif anak.*®

Sedangkan tiga penelitian lain yang membahas mengenal
pernikahan muda seperti: “Perkawinan Usia Muda Dan Perceraian Di
Kampung Kotabaru Kecamatan Padangratu Kabupaten Lampung Tengah”.
Penelitian ini membahas mengena faktor penyebab terjadi perkaiwnan
usia muda seperti foktor pendidikan, ekonomi, dorongan orangtua,
pergaulan bebas dan budaya merupakan faktor pendorongan dari
terjadinya perkawinan usia muda dan dampak-dampak yang ditimbulkan
dari perkawinan muda, seperti ketergantungan ekonomi, kurang
matanganya kepribadian, tidak stabilnya kejiwaan istri karena harus hamil
dan mengasuh anak dalam kondis yang belum siap, terhambatnya
keharmonisan dalam rumah tangga, dari aspek kesehatan, pernikahan usia
muda dapat berpotensi terhadap gangguan kehamilan dan kualitas bayi.™
Perbedaan dengan penelitian yang akan dilakukan ialah penelitian ini tidak
fokus membahas pasangan usia muda akan tetapi lebih fokus membahas

kesegjahteraan anak dari pasangan usia muda.

'8 Gill Main, Child poverty and children’s subjective well-being, DOI: 10.1007/s12187-

014-9237-7 13 February 2014.

¥ Umi Nurhasanah dan Susetyo, Perkawinan Usia Muda Dan Perceraian di Kampung

Kotabaru Kecamatan Padangratu Kabupaten Lampung Tengah. Jurnal Sosialogi Vol. 15, No. 1:

34-41.



11

Penelitian berjudul “Disfungsi Pasangan Suami-Istri Usia Muda
dan Dampak Yang Ditimbulkan (Studi Di Kecamatan Tebas Kabupaten
Sambas)”. Penelitian ini menyebutkan bahwa kurang memadainya
pendidikan akan mengakibatkan disfungsinya pasangan usia muda dan
menurut penelitiannya banyak pasangan usia muda di Kabupaten Tebas
hanya lulusan Sekolah Dasar (SD), kemudian dalam faktor agama, dalam
penelitian ini menemukan bahwa mayoritas pasangan usia muda mengaku
mengucapkan dua kalimah syahadat hanya ketika melangsungkan
pernikahan sgja. Faktor ekonomi, pasangan usia muda mengaku bahwa
dalam kesehariannya mereka lebih banyak menganggur daripada
bekerjanya dan lebih sering bergantung kepada orang tua dalam memenuhi
kebutuhanya.®

Penelitian berjudul “Kematangan Emos Pada Pria dan Wanita
Yang Menikah Muda”.?* Penelitian ini membahas dan membandingkan
kondisi emosional antara laki-laki dan perempuan dari pasangan usia muda
dengan menggunakan metode kuantitaif, dimana hasil data empirik dan
hipotetiknya menghasilkan bahwa kematangan emosi laki-laki jauh lebih
tinggi daripada perempuan.

Dari seluruh penelitian yang disebutkan diatas, masih fokus

membahas kondis masing-masing yakni pernikahan muda dan belum

2 gkran Suni dan Mukhlis, Disfungsi Pasangan Suami-Istri Usia Muda DanDampak
Yang Ditimbulkan (Sudi Di Kecamatan Tebas Kabupaten Sambas), Jurnal Tesis PMIS-UNTAN-
PSS-2013.

?! Rahma K hairani dan Dona Eka Putri, Kematangan Emosi Pada Pria Dan Wanita Yang
Menikah Muda, Jurnal Psikologi Vol 1, No. 2, (Juni 2008).
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terdapat penelitian yang menggabungkan antara kesgahteraan anak
dengan perkawinan usia muda. Jadi perbedaan dengan penelitian
sebelumnya ialah penelitian ini mencoba membahas antara kondisi
kesgahteraan anak dengan keluarga pasangan usia muda, mengingat
bahwa peran orang tua sangat berpengaruh pada kondisi anak.

. Kerangka Teori

. Kesgahteraan Anak

Menurut, June Statham dan Elaine Chase bahwa daam
mendefinisikan kesgjahteraan anak merupakan ha yang cukup sulit karena
bersifat multidimensi.??> Sedangkan kesejahteraan secara umum menurut
June Statham dan Elaine Chase adalah;

“Wellbeing is generally understood as the quality of people’s lives.
It is a dynamic state that is enhanced when people can fulfil their
personal and social goals. It is understood both in relation to
objective measures, such as household income, educational
resources and health status, and subjective indicators such as
happiness, perceptions of quality of life and life satisfaction”.?

(Kesgahteraan secara umum dapat dipahami sebagai kualitas
kehidupan masyarakat yang ditingkatkan oleh setiap orang agar
dapat memenuhi tujuan pribadi dan sosid mereka. Ha ini
dipahami baik dalam kaitannya dengan ukuran objektif, seperti
pendapatan rumah tangga, sumber daya pendidikan dan status
kesehatan; dan indikator subjektif seperti kebahagiaan, perseps
kualitas hidup dan kepuasan hidup).

June Statham dan Elaine Chase menjelaskan bahwa dalam

melihat kondisi kesgjahteran anak harus mencakup atau menggabungkan

22 June Statham dan Elaine Chase, Childhood Wellbeing (London: PSSRU, 2010), him. 8.

2 | bid. him.2
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dua aspek yakni aspek objektif dan aspek subjektif. Sebab kedua aspek
tersebut saling mempengaruhi dan berkaitan. #*

Adapun indikator untuk mengukur kesegahteraan objektif ialah
dengan mengukur pendapatan rumah tangga, struktur keluarga, prestasi
pendidikan dan status kesehatan dari seorang anak. Sedangkan indikator
kesgahteraan subjektif lebih mengedapankan tentang kebahagiaan,
hubungan social dalam sehari-hari, persepsi kualitas hidup dan kepuasan
hidup yang dirasakan oleh seorang anak dalam kehidupan sehari-harinya.®

Sedangkan kesgjahteraan anak Menurut Pollard dan Lee adalah
“child well-being is defined as a multi-dimensional construct
incorporating mental/psychological, physical and social dimensions”.?®
(Kesgjahteraan anak dapat didefinisikan sebagai suatu kondisi yang multi-
dimensi yang menggabungkan dimensi jiwa/ psikologis, fisik dan sosial).

Adapun konsep teori yang digunakan dalam penelitian ini ialah
menggunakan konsep kesg ahteraan anak menurut Pollared dan Lee dalam
Helen Bradford, yang memiliki pandangan bahwa kondis anak dan
pengalaman anak dimasa kecil akan berpengaruh terhadap kondisi anak
ketika dewasa. Maka dari itu Pollared dan Lee membantu menujukkan
indikator-indikator untuk mengukur kesejahteraan anak melalui lima aspek

seperti aspek kognitif, fisik, psikologis, sosia dan ekonomi, yang dikutip

* |bid. him. 5
% | bid, him.6

*® Comparative Child Well-Being Across the OECD, © OECD 2009, him. 24.
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oleh Hellen Bradford dalam bukunya yang berjudul “The Well-Being Of
Children’s” yaitu:
a Fisk

Domain fisik berkaitan dengan kesehatan fisk anak dan Igu
pertumbuhan anak seperti pemenuhan gizi atau makanan sehat dan
perasaan aman.?’
b. Kognitif

Domain kognitif berkaitan dengan aspek-aspek intelektual
ataupun terkait sekolah, seperti bagaimana perasaan anak-anak tentang
sekolah dan prestasi akademik anak. Apakah anak merasa senang ketika
datang kesekolah, apakah ada aturan yang menyedikan sumber daya
(fasilitas-fasiliatas) yang cukup mendukung perkembangan kecerdasan
anak, serta apakah adanya sumber daya yang sesuai dengan perkembangan
usiaanak.?
c. Psikologi

Domain psikologis meliputi kesehatan mental, tingkat kecemasan
dan aspek psikososial seperti harga diri, kepercayaan diri dan emosi.
Sedangkan kesehatan emosional dan kesgahteraan adalah kapasitas
subjektif dan keadaan fikiran yang mendukung seseorang untuk merasa

baik, tenang, percaya diri dan untuk keadaan sekarang dan masa depan.?

*” Helen Bradford, The Well-Being Of Children’s Under Three, (New Y ork: Routledge 2
Park Squer: 2012), him.18

% bid.

% | bid, him.19
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d. Sosia

Domain sosial meliputi persepektif sosiologis seperti hubungan
anak dengan keluarga dan sesamanya, keterampilan komunikasi dan
kemampuan menggunakan dukungan emosiona secara mudah. Salah satu
elemen dasar bagi anak adalah adanya komunikasi yang intens anatara
orang tua dengan anak, serta adanya pembinaan dan peraturan terhadap
anak. Mengembangkan hubungan yang intens dengan keluarga sangat
penting untuk rencana perawatan yang tepat terhadap anak, karena
hubungan keluarga yang kuat akan mempengaruhi pertumbuhan dan
perkembangan diri anak.*

e. Ekonomi

Domain ekonomi melibatkan pendapatan keluarga/orang tua,
kekayaan, kesulitan ekonomi dan ketersedian akses ekonomi seperti sistem
bantuan dari pemerintah.®*

Sedangkan menurut Departemen Kesehatan RI, yang disebut
dengan anak sehat tidak hanya dilihat dari segi fisik, namun segi psikis dan
sosialis. Terdapat 9 indikator anak sehat yang meliputi fisik, psikis dan
sosidisialah:

a. Naiknyaberat dan tinggi badan secarateratur dan proposional
b. Tingkat perkembangannya sesuai dengan tingkat umurnya.

c. Tampak aktif, gesit dan gembira

% | bid, him.20

% |bid, him.22
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d. Mata bersih dan bersinar

e. Nafsu makannya baik

f. Bibir dan lidah tampak segar

0. Pernafasan tidak berbau

h. Kulit dan rambut tampak bersih dan tidak kering

i. Mudah menyesuaikan diri dengan lingkungan sosialnya.

2. KeluargaUsiaMuda
a. Keluraga
Menurut Selo Soemarjan, keluarga adalah sebagai kelompok inti,

sebab keluarga adalah masyarakat pendidikan pertama dan bersifat
alamiah. Dalam keluarga, anak dipersiapakan untuk menjalani tingkatan-
tingkatan perkembangannya sebagai bekal ketika memasuki dunia orang
dewasa, bahasa, adat istiadat dan seluruh isi kebudayaan.*® Keluarga
merupakan pendidik utama dan memiliki peran penting dalam kehidupan
bermasyarakat dan bagi lancarnya proses pertumbuhan dan perkembangan
anak. Fungs keluarga menurut Keluarga Muslim Dalam Masyarakat
Modern adalah sebgabai: fungs agama, ekonomi, kasih sayang,
pendidikan, perlindungan, memasyarakatkan anak (sosialisasi), rekreas,
status keluarga, dan fungsi beragama.®*

b. UsaMuda

% Depatremen RI, Kesehatan Anak dan Ibu; Menuju Generasi Sehat, him. 23-24.

** Selo Soemarjan, Sosisologi Suatu Pengantar, (Y ogyakarta: Gajah Mada Press, 1962),
him. 127.

** Subino dkk, Keluarga Muslim Dalam Masyarakat Modern, (Y ogyakarta, 1994), him.
8-13
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Usia muda merupakan seseorang yang berusia dengan kisaran
usia 16-25 tahun. Sedangkan pernikahan muda ialah pernikahan yang
dilangsungkan oleh laki-laki dan perempuan yang masih berusia remaja,
yaitu dibawah usia 20 tahun dan di atas usia 16 tahun baik laki-laki
maupun perempuan.® Sedangkan Badan Koordinasi Keluarga Berencana
Nasional (BKKBN) sebagai sadlah satu lembaga pemerintahan yang
memiliki fokus kagian pada masalah keluarga, kependudukan dan
pembangunan indeks manusia dalam salah satu programnya yaitu,
“Generasi  Berencana” memberikan batasan usia ideal untuk
melangsungkan pernikahan yaitu 21 tahun bagi wanita dan 25 tahun untuk
laki-laki. Hal tersebut tidak terlepas dari berbagai pertimbangan untuk
kemaslahatan dalam upaya membangun sebuah rumah tangga. Tujuan
BKKBN dengan meningkatkan batas ideal usia perkawinan iaah
mempertimbangkan  kondisi  kesehatan perempuan  (reproduksi),
mental/psikologisnya dan intelektual, sedangkan pertimbangan batasan
usia bagi laki-laki ialah 25 tahun, dengan mempertimbangkan aspek
kesiapan mental, intelektual dan tanggung jawab ekonomi, karena laki-laki
merupakan kepaa keluarga yang harus bertanggungjawab penuh untuk
menafkahi keluarganya.*®

F. Metode Pendlitian

% | bid. Departemen Kesehatan RI, him.2.

*® Badan Koordinasi Keluarga Berencana Nasional, Genereasi Berencana, Menuju
Generasi Emas, (Jakarta, 2013) him.24
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Metode penelitian adalah cara untuk mendapatkan data dengan
tujuan dan kegunaan tertentu.>’ Dalam upaya mendapatkan data, maka
metode penelitian ini memiliki beberapa unsur seperti: jenis penelitian,
subjek dan objek, pengumpulan data dan analisis data.

1. Jenis Penelitian

Jenis  penelitian  adalah  kualitatif ~ deskriptif ~ dengan
menggambarkan, meringkas berbagai kondisi, berbagai situasi, atau
berbagai fenomena sosial yang ada di masyarakat dan berupaya menarik
realitas itu ke permukaan sebagai suatu ciri, karakter, sifat, model, tanda
atau gambaran tentang kondisi, situasi, ataupun fenomena tertentu.*®

Penelitian ini  berusaha untuk melihat, memahami dan
menggambarkan kondisi kesegjahteraan anak dari keluarga pasangan usia
muda yang ada di Kampung Mekar Asih, Cianjur Jawa Barat.

2. Penentuan Subjek dan Objek Penelitian

Subjek dalam penédlitian ini adalah anak-anak pasangan usia muda
yang berjumlah 6 orang, dengan masing-masing usia M.9 bln, AZ 1 tahun
1 bulan, W 3 tahun 11 bulan, DE berusia 3 tahun 8 bulan, AB 2 tahun, H 2
tahun 1 bulan dan informan dalam penelitian ini ialah M, AZ,W, DE, AB
dan H yang dibantu oleh masing-masing orang tua atau pengasuh yaitu R,

SN, E, SO, S, E dan Ibu Anah. Alasan peneliti memilih informan tersebut

%7 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif , Dan R &
D, (Bandung: Alfabeta, 2010

% Burhan Bugin, Penelitian Kualitatif: Komunikasi, Ekonomi, Kebijakan Publik, dan
Ilmu Sosial Lainnya (Jakarta: Kencana, 2007), him. 68
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sebab dari masing-masing anak merupakan anak dari keluarga pasangan
usia muda yang bersedia dimintai data dan berdomisili di Kampung Mekar
Asih. Sedangkan objek dari penelitiannya adalah semua unit terkait dengan
kondis kesgahteraan anak di Kampung. Mekar Asih, Cianjur Jawa Barat,
meliputi pasangan usia muda sebagai orang tua, kondis sosial budaya,
ekonomi, pendidikan, prasarana dan hambatan. Teknik pemilihan informan
dalam penelitian ini menggunakan cara purposive sampling.*
3. Metode Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan
teknik pengamatan/observasi, wawancara, dan dokumentasi.
a. Pengamatan/Observasi

Pengamatan/observasi ini dilakukan dari tanggal 10 Februari-1
Mei tahun 2017 dilakukan secara terus terang dengan memberitahukan
kepada pihak keluarga bahwa peneliti sedang melakukan penelitian.
Kegiatan pengamatan/observasi difokuskan pada kegiatan, sikap dan
tingkah laku anak dalam kesehariannya serta sikap orang tua dalam
melakukan pengasuhan, perawatan dan bimbingan terhadap anaknya.
Untuk membantu kegiatan pengamatan ini peneliti menggunakan aat tulis
untuk mencatat bentuk-bentuk kegiatan anak dan orang tua.
b. Wawancara

Wawancara adalah caracara memperoleh data dengan

berhadapan langsung, bercakap-cakap, baik diantara individu dengan

** Nyoman K utha Ratna, Metodologi Penelitian: Kajian Budaya dan IImu Sosial
Humaniora pada Umumnya(Y ogyakarta: Pustaka Pelgjar, 2010), hal. 212.
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individu maupun individu dengan kelompok.*® Dalam penelitian ini
menggunakan wawancara secara mendalam tak berstruktur dengan gaya
dua arah yang dilakukan kepada orang tua dan anak. Wawancara dengan
orang tua dilakukan ketika peneliti menemukan sesuatu hal yang tidak
memungkinkan ditanyakan kepada anak dan ketika wawancara
berlangsung terdapat sesi tanya jawab antara peneliti dengan orang tua.
Untuk membantu mensukseskan kegiatan ini, peneliti menggunakan
beberapa adat seperti catatan-catatan, handphone untuk merekam dan
dokumentas kegiatan wawancara ataupun data terkait.
c. Dokumentasi

Teknik pengumpulan data dengan dokumentasi ialah pengambilan
data yang diperoleh melaui dokumen-dokumen.* Dokumentasi dari
penelitian ini berupa arsip jumlah pasangan usia muda, gambaran umum
wilayah, jumlah penduduk, dan sosia demografi kampung Mekar Asih
Jawa Barat.
4. Teknik AnalisaData

Setelah data yang terkumpul dengan menggunakan beberapa
metode yang digunakan, kemudian data dianalisis dengan menggunakan
reduks data, penyajian data dan verifikasi data.

a Reduks data

0 |bid. him.222

“ Husaini Usman & Purnomo Setiadi Akbar, Metodologi Penelitian Sosial (Jakarta: PT
Bumi Aksara, 2008), hal. 69
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Kegiatan ini dilakukan dengan mengurangi, memilih dan
mengkategorikan data kedalam tema penelitian yang telah ditentukan
dengan aspek-aspek kesgahteraan anak menurut Pollared dan Lee.
Sehingga mempermudah dalam menyagjikan data.

b. Penygjian data

Penygjian data ini dilakukan dengan cara menguraikan data
yang ditemukan dilapangan mengenai kondisi kesgjahteraan anak
untuk memudahkan dalam proses penarikan kesimpulan sehingga
data yang disgjikan dapat difahami dengan jelas.

c. Penarikan Kesimpulan
Setelah data tersusun, selanjutnya dilakukan penarikan
kesimpulan ke dalam beberapa aspek kesegahteraan anak yang telah
ditentukan sehingga dapat tercapai uraian sistematik, akurat dan
jelas.

Verifikas data dalam penelitian  menggunakan teknik
triangulasi. Daam proses pengumpulan data peneliti lebih
menggunakan teknik pengamatan/observasi dan teknik bermian yang
dijadikan satu rangkaian kegiatan ketika dilakukan pengamatan untuk
memperoleh informas dari anak. Teknik bermain ini berupa tebak
warna, menggambar dan bermain peran. Kemudian data yang
diperoleh dari pengamatan dan bermain tersebut diklarifikasi melaui

wawancara dengan pihak pengasuh/orang tua.
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Triangulas dilakukan sebab anak yang menjadi sumber
informasi dalam penelitian, belum dapat bercerita secara lugas dalam
mengekspresikan kondisi perasaannya dan tentunya membutuhkan
pihak-pihak lain untuk menyampaikannya, yaitu orang tua dan pihak
keluarga lainya.

G. Sistematika Pembahasan

Untuk mempermudah dalam pemahman skripsi ini, pendliti
menetapkan  sistematika penulisannya kedalam beberapa bagian yang
terdiri sebagai berikut:

Bab I, beris tentang pendahuluan. Bab ini memuat tentang latar
bel akang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian,
kajian pustaka, kerangka teori, metode penelitian dan sistematika
pembahasan.

Bab Il, merupakan unit terkait kesgahteraan anak di Kampung
Mekar Asih, Desa Jaya Giri, Kecamatan Sindang Barang, Kabupaten
Cianjur Jawa Barat meliputi tatanan masyarakat seperti gambaran umum,
jumlah penduduk, kondisi sosial budaya, ekonomi, pendidikan, agama,
prasarana, kondis pasangan usia muda dan anak pasangan usia muda.

Bab I1I, berisikan pembahasan hasil pendlitian tentang kondisi
kesgjahteraan anak dari pasangan usia muda.

Bab 1V, merupakan penutup dari penelitian ini, yang berisi

tentang kesimpulan dan saran-saran.
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BAB IV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan dari penelitian yang telah dilakukan di kampung
Mekar Asih selama bulan februari 2017 mengenai kesegjahteraan anak dari
pasangan usia muda menunjukan bahwa anak pasangan usia muda tidak
sgahtera karena orang tua tidak dapat memenuhi aspek-aspek
kesgahteraan anak dalam kehidupannya secara maksimal. Hal ini
dipengaruhi oleh faktor geografis, ekonomi, pendidikan, sosia dan
budaya.

Dengan demikian dalam menentukan pilihan hidup khususnya
bagi kaum muda dan para orang tua yang memiliki niat untuk menikah
atau menikahkan anaknya bahwa terdapat beberapa hal yang harus di
perhatikan sebelum melangsungkan pernikahan adalah kesigpan fisik,
kognitif, mental, psikososial, emosiona dan finansial demi kelangsungan
kehidupan keluarga yang lebih baik. Terlebih untuk kelangsungan hidup
anak sebab anak merupakan generasi penerus cita-cita bangsa yang wajib
dilindungi dan di penuhi hak-haknya. Dalam setiap diri anak tersmpan
secercah harapan bagi seluruh masyarakat indonesia kedepannya karena
anak adalah calon pemimpin yang membawa perubahan dan kemajuan

bagi kehidupan berbangsa dan bernegara.
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B. Saran-Saran

1. Adanya perhatian yang diberikan oleh kaum akedemis mengenai isu-
isu kesgjahteraan anak baik berbentuk bimbingan, pengembangan dan
pengabdian.

2. Adanya peningkatan kepedulian yang diberikan pemerintah baik
melalui kebijakan maupun regulasi untuk kesejahteraan anak.

3. Bagi warga kampung Mekar Asih hendaknya dapat lebih terbuka
dalam berfikir dan merevolus kebiasaan yang kurang baik terutama
daam hal budaya pernikahan agar sumber daya manusia warga
kampung Mekar Ash lebih berkualitas, sehingga mampu
memaksimalkan kekayaan sumber daya aam yang terdapat di
kampung Mekar Asih.

4. Bagi para usa muda/ remaja khususnya pemuda di Kampung Mekar
Asih hendaknya dapat berfikir secara matang ketika akan menentukan
jalan hidup khususnya dalam menentukan pernikahan karena tanggung
jawab dalam pernikahan cukup berat jika tidak dibarengi dengan fisik,
kognitif, mental, psikososial, emosiona dan finansial.

5. Pendliti selanjutnya hendaknya menggunakan waktu yang lebih lama
dengan menggunakan metode gabungan (mix method) antara metode
kualitatif dan metode kuantitaif agar penelitian selanjutnya dapat
mencakup hasil data yang lebih kaya dan mendalam karena memahami

anak bukan suatu hal yang mudah.
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RUMUSMENGHITUNG BERAT BADAN IDEAL UNTUK ANAK*

4+ Rumus untuk menghitung Berat Badan Ideal untuk anak usia 0-12 bulan,
adalah sebagai berikut:

RUMUSBBI = (umur (bln) /2) + 4
Contoh cara menghitung:
1) Usiabayi 2 bin, maka BBI = (2/2) + 4 =5 kg
2) Usiabayi 3 bln, makaBBI = (3/2) + 4 =5,5kg.

4 Rumus BBI untuk anak usia 1-10 tahun :

RUMUS BBI = (umur (thn) x 2) + 8
Contoh cara menghitung :
1) Usiaanak 1,0 thn, makaBBI =(1,0x 2) + 8=10kg

2) Usiaanak 1,5thn, makaBBIl =(15x2)+8=11Kkg

' Buku Panduan Posyandu Untuk Seluruh Kader K ecamatan Sindangbarang Cianjur,
Jawa Barat (Sindangbarang: Galih Pustaka).
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Nomor induk Mahasiswa 13250049
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yang telah melaksanakan Kuliah Kerja Nyata (KKN) Integrasi-Interkoneksi Semester Pendek,
Tahun Akademik 2015/2016 (Angkatan ke-80), di :
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